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ABSTRACT 

This study examines how local knowledge is represented in the Situjuah palm sugar 
visual storytelling brandbook and how it can function as a contextual learning 
medium for art, culture, and creative entrepreneurship education. The study 
responds to the limited availability of systematic visual teaching media that connect 
classroom learning with students’ sociocultural environment. Using educational 
design research supported by a design thinking framework, the study involved field 
observation, semi-structured interviews, photographic documentation, visual artifact 
analysis, expert validation, and limited user testing. The findings show that the 
brandbook represents local knowledge through three interconnected layers: 
production practices, cultural place, and visual identity. Documentary photography, 
natural color systems, typography, layout, narrative sequence, and supporting 
media transform palm sugar production from oral and community-based practice 
into a structured learning artifact. The brandbook offers pedagogical potential by 
helping students interpret cultural symbols, understand material practices, develop 
visual literacy, and examine how local resources can be translated into creative 
value. This study contributes to educational research by repositioning the brandbook 
from a promotional tool into a pedagogical artifact for integrating local knowledge, 
cultural learning, and creative entrepreneurship 

Keywords: Visual Storytelling, Brandbook, Art Education, Cultural Learning, 
Creative Entrepreneurship 

ABSTRAK 

Studi ini meneliti bagaimana pengetahuan lokal direpresentasikan dalam buku 
panduan visual storytelling gula aren Situjuah dan bagaimana hal itu dapat 
berfungsi sebagai media pembelajaran kontekstual untuk pendidikan seni, budaya, 
dan kewirausahaan kreatif. Studi ini menanggapi terbatasnya ketersediaan media 
pengajaran visual sistematis yang menghubungkan pembelajaran di kelas dengan 
lingkungan sosial budaya siswa. Menggunakan penelitian desain pendidikan yang 
didukung oleh kerangka berpikir desain, studi ini melibatkan observasi lapangan, 
wawancara semi-terstruktur, dokumentasi fotografis, analisis artefak visual, validasi 
ahli, dan pengujian pengguna terbatas. Temuan menunjukkan bahwa buku merek 
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tersebut mewakili pengetahuan lokal melalui tiga lapisan yang saling terhubung: 
praktik produksi, tempat budaya, dan identitas visual. Fotografi dokumenter, sistem 
warna alami, tipografi, tata letak, urutan naratif, dan media pendukung mengubah 
produksi gula kelapa dari praktik lisan dan berbasis komunitas menjadi artefak 
pembelajaran yang terstruktur. Buku merek menawarkan potensi pedagogis 
dengan membantu siswa menafsirkan simbol-simbol budaya, memahami praktik 
material, mengembangkan literasi visual, dan memeriksa bagaimana sumber daya 
lokal dapat diterjemahkan menjadi nilai kreatif. Studi ini berkontribusi pada 
penelitian pendidikan dengan memposisikan kembali brandbook dari alat promosi 
menjadi artefak pedagogis untuk mengintegrasikan pengetahuan lokal, 
pembelajaran budaya, dan kewirausahaan kreatif. 
 
Kata Kunci: Visual Storytelling, Brandbook, Art Education, Cultural Learning, 
Creative Entrepreneurship 

A. Pendahuluan  
Pendidikan seni budaya dan 

kewirausahaan cenderung dihindari 

oleh para siswa. Salah satu alasannya 

adalah materi pembelajaran yang 

diajarkan tidak relevan dengan 

lingkungan sosial tempat para siswa 

tinggal (Toscher, 2019). Di sisi lain, 

banyak siswa merasa hal ini tidak 

relevan karena mata pelajaran seni, 

budaya, dan kewirausahaan masih 

berfokus semata mata pada 

pengetahuan deklaratif dan teori. 

Meskipun banyak penelitian telah 

memasukkan pengetahuan lokal, hal 

tersebut belum digunakan sebagai 

media pengajaran yang sistematis 

dan mudah dipahami di dalam kelas. 

Banyak siswa merasa “terputus” 

akibat kurangnya keterkaitan dengan 

budaya lokal, yang menyebabkan 

adanya kesenjangan antara 

pembelajaran dan kegiatan budaya. 

 Penelitian oleh Poli dkk., (2025) 

“Menggabungkan praktik-praktik lokal 

ke dalam modul kontekstual, buku 

panduan siswa, dan peta budaya 

merupakan contoh pengembangan 

yang bermanfaat. Mereka juga 

memanfaatkan media pembelajaran 

visual seperti proses panen sagu dan 

lukisan kulit kayu.” Faktanya, 

sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran terpadu dengan 

praktik-praktik sosiokultural dapat 

membuat pendidikan menjadi lebih 

bermakna  (Gunara, 2017). 

Memasukkan praktik sosiokultural 

ke dalam proses pembelajaran akan 

memperkaya proses pembelajaran 

(Lai, 2023). Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa interaksi antara 
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praktik sosiokultural dan proses 

pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa (Abacioglu dkk., 

2023), memperkuat identitas rasial 

para siswa (Byrd, 2016) dan berujung 

pada peningkatan prestasi akademik 

(Volman & Gilde, 2021).  Ngoma dan 

Fikelepi-Twani, (2024) dalam 

penelitian mereka, terbukti bahwa 

melalui penerapan pengetahuan 

sosiokultural lokal, siswa mampu 

memahami keterkaitan antara simbol, 

praktik budaya, dan identitas 

komunitas. Oleh karena itu, penting 

untuk mengembangkan media yang 

dapat menghubungkan pengetahuan 

lokal siswa dengan kompetensi dalam 

kewirausahaan kreatif. 

Produksi gula aren di Situjuah, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, 

mencerminkan pengetahuan lokal dan 

identitas budaya Minangkabau. 

Berbagai praktik sosial berasal dari 

pengalaman langsung dalam proses 

produksi, seperti pengambilan getah, 

perebusan, pembentukan, dan 

pendistribusian produk (Hutami dkk., 

2023). Praktik ini berpotensi menjadi 

sumber belajar visual. Sayangnya, 

praktik ini masih terbatas pada tradisi 

lisan dan hanya dilaksanakan sebagai 

ritual komunitas. Kebutuhan akan 

penggunaan alat bantu belajar visual 

dalam pengajaran seni, budaya, dan 

kewirausahaan 

Salah satu cara untuk mengatasi 

kesenjangan literasi visual dalam 

pendidikan seni, budaya, dan 

kewirausahaan adalah melalui buku 

panduan merek berbasis narasi 

visual. Dalam pendidikan seni dan 

budaya, buku panduan merek 

berbasis narasi visual ini membantu 

siswa mengidentifikasi simbol-simbol 

serta memahami proses budaya di 

baliknya. Buku panduan merek 

tersebut berfungsi sebagai sumber 

daya pembelajaran untuk membantu 

siswa mengembangkan identitas 

visual. Penelitian mengenai narasi 

visual menunjukkan bahwa hal ini 

dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa dalam berkreasi serta 

pembelajaran lintas disiplin (Mou, 

2024). Özeren, (2025) dilaporkan 

adanya peningkatan dalam 

keterampilan berpikir kreatif setelah 

penggunaan buku panduan merek 

berbasis narasi visual. Dengan 

demikian, buku panduan merek 

tersebut dapat menjadi jembatan 

antara kegiatan lokal dan pengalaman 

belajar visual para siswa. 

Pembuatan gula aren di Situjuah, 

Kabupaten Lima Puluh Kota 

merupakan salah satu bentuk 
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pengetahuan lokal dan identitas 

budaya Minangkabau. Berbagai 

praktik sosial berasal dari pengalaman 

praktis dalam proses produksinya, 

seperti pengambilan getah, 

perebusan, pembentukan, dan 

pendistribusian hasilnya (Hutami dkk., 

2023). Praktik ini berpotensi menjadi 

sumber belajar visual. Sayangnya, 

praktik ini masih terbatas pada tradisi 

lisan dan hanya dilakukan sebagai 

ritual komunitas. Penting untuk 

memasukkan alat bantu belajar visual 

dalam pengajaran seni, budaya, dan 

kewirausahaan. 

Salah satu solusi potensial untuk 

mengatasi kesenjangan dalam 

penceritaan visual yang terjadi di 

bidang pendidikan seni, budaya, dan 

bisnis adalah buku panduan merek 

berbasis penceritaan visual. Dalam 

konteks pendidikan seni dan budaya, 

buku panduan merek berbasis 

penceritaan visual membantu siswa 

dalam menafsirkan simbol-simbol 

serta memahami proses-proses 

budaya yang mendasarinya. Buku 

panduan merek ini berfungsi sebagai 

sumber daya pembelajaran untuk 

membantu siswa mengembangkan 

identitas visual. Berbagai penelitian 

mengenai penceritaan visual 

menunjukkan bahwa hal ini 

mendukung rasa percaya diri siswa 

dalam berkreasi serta pembelajaran 

interdisipliner (Mou, 2024). Studi 

Özeren, (2025) Ditemukan bahwa 

penggunaan buku panduan merek 

berbasis narasi visual terbukti 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Oleh karena itu, buku panduan 

merek tersebut dapat berfungsi 

sebagai jembatan antara praktik-

praktik lokal dan pengalaman belajar 

visual bagi para siswa. 

Salah satu solusi potensial untuk 

mengatasi kesenjangan dalam 

penceritaan visual yang terjadi di 

bidang pendidikan seni, budaya, dan 

bisnis adalah buku panduan merek 

berbasis penceritaan visual. Dalam 

konteks pendidikan seni dan budaya, 

buku panduan merek berbasis 

penceritaan visual membantu siswa 

dalam menafsirkan simbol-simbol 

serta memahami proses-proses 

budaya yang mendasarinya. Buku 

panduan merek ini berfungsi sebagai 

sumber daya pembelajaran untuk 

membantu siswa mengembangkan 

identitas visual. Berbagai penelitian 

mengenai penceritaan visual 

menunjukkan bahwa hal ini 

mendukung rasa percaya diri siswa 

dalam berkreasi serta pembelajaran 

interdisipliner (Mou, 2024). Studi 
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Özeren, (2025) Ditemukan bahwa 

penggunaan buku panduan merek 

berbasis narasi visual terbukti 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Oleh karena itu, buku panduan 

merek tersebut dapat berfungsi 

sebagai jembatan antara praktik-

praktik lokal dan pengalaman belajar 

visual bagi para siswa.  

Penelitian ini ini bertujuan untuk 

menganalisis representasi 

pengetahuan lokal dalam produksi 

gula aren Situjuah melalui buku merek 

bercerita visual, serta mengkaji 

potensinya sebagai media 

pembelajaran tentang seni, budaya, 

dan kewirausahaan. Penelitian ini 

menjawab tiga pertanyaan. Pertama, 

bentuk pengetahuan lokal apa yang 

direpresentasikan dalam buku merek 

cerita visual gula aren Situjuah? 

Kedua, strategi visual apa yang 

digunakan untuk mengubah 

pengetahuan lokal menjadi narasi 

pembelajaran? Ketiga, potensi 

pedagogis apa yang muncul dari 

penggunaan buku merek tersebut 

sebagai media pembelajaran 

kontekstual? Artikel ini menggunakan 

pertanyaan penelitian berikut: 

1. Bentuk pengetahuan lokal apa 

saja yang ditampilkan dalam buku 

panduan narasi visual gula aren 

Situjuah? 

2. Bagaimana unsur-unsur visual 

seperti fotografi, warna, tipografi, 

tata letak, dan narasi digunakan 

dalam proses mengubah 

pengetahuan lokal menjadi media 

pembelajaran?  

3. Seberapa besarkah potensi buku 

panduan merek dalam pengajaran 

seni, budaya, dan kewirausahaan 

kreatif? 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian desain 

pendidikan karena tujuannya tidak 

hanya untuk menghasilkan buku 

merek, tetapi juga untuk 

mengembangkan artefak visual yang 

memiliki tujuan pendidikan. 

Pendekatan ini sangat sesuai untuk 

penelitian yang merancang, menguji, 

dan menyempurnakan media 

pendidikan dalam konteks pendidikan 

di dunia nyata (Hoadley & Campos, 

2022). Proses pengembangan 

mengikuti kerangka kerja pemikiran 

desain melalui tahapan berempati, 

mendefinisikan, mengideasikan, 

membuat prototipe, dan menguji. 

Kerangka kerja ini dipilih karena 

pemikiran desain mendorong 
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pemecahan masalah, kreativitas, dan 

pembelajaran aktif ketika diterapkan 

secara terstruktur dalam pendidikan 

(Grönman et al., 2024). Penelitian ini 

dilakukan di Pusat Gula Aren Situjuah 

di Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat. Lokasi ini dipilih 

karena proses produksi gula aren di 

sana masih melestarikan 

pengetahuan lokal yang dapat 

dikembangkan menjadi sumber daya 

untuk pembelajaran tentang seni, 

budaya, dan kewirausahaan kreatif. 

Peserta dipilih melalui pengambilan 

sampel purposif karena penelitian ini 

membutuhkan narasumber yang 

memahami praktik budaya, aspek 

visual, dan kebutuhan pembelajaran. 

Para peserta meliputi pengrajin gula 

aren sebagai pemegang pengetahuan 

lokal, ahli desain komunikasi visual 

sebagai validator aspek visual, ahli 

pendidikan seni atau budaya sebagai 

validator pedagogis, guru atau dosen 

sebagai evaluator kegunaan media, 

dan siswa sebagai pengguna awal. 

Komposisi ini digunakan agar buku 

merek dapat dievaluasi tidak hanya 

sebagai produk desain, tetapi juga 

sebagai media pembelajaran yang 

terhubung dengan konteks budaya 

dan pengalaman belajar pengguna. 

Data dikumpulkan melalui 

pengamatan lapangan, wawancara 

semi-terstruktur, dokumentasi foto, 

analisis materi buku merek, validasi 

oleh para ahli, dan uji coba pengguna 

dalam skala terbatas. Pengamatan 

digunakan untuk mendokumentasikan 

tahapan-tahapan produksi gula aren, 

mulai dari penyadapan getah, proses 

pemasakan, dan pembentukan hingga 

distribusi. Wawancara digunakan 

untuk menggali nilai-nilai budaya, 

pengalaman kerja, dan narasi lokal 

yang terkait dengan praktik-praktik 

produksi.  

Unsur-unsur buku merek dianalisis 

menggunakan analisis konten visual, 

dengan mempertimbangkan foto, 

warna, tipografi, tata letak, keterangan 

gambar, dan alur narasi. Selanjutnya, 

potensi pedagogisnya dianalisis 

dengan memetakan unsur-unsur buku 

merek tersebut ke hasil belajar di 

bidang seni, budaya, dan 

kewirausahaan kreatif . 
 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Representasi Pengetahuan Lokal 
dalam Buku Panduan Merek 

Pengamatan lapangan dan analisis 

artefak menunjukkan bahwa buku 

merek gula aren Situjuah 

merepresentasikan pengetahuan 
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lokal melalui tiga lapisan yang saling 

terkait: praktik produksi, ruang 

budaya, dan identitas visual. Lapisan 

produksi terwujud melalui rangkaian 

proses penyadapan, perebusan, 

pencetakan, dan penyajian produk. 

Rangkaian ini mengubah 

pengetahuan lisan dan pengalaman 

menjadi objek pembelajaran yang 

dapat dipahami, yang menjadi inti dari 

penelitian pendidikan desain. Lapisan 

budaya muncul melalui penggunaan 

eksplisit Situjuah dan Payakumbuh 

sebagai penanda tempat, memastikan 

produk tidak disajikan sebagai 

komoditas generik. Lapisan visual 

muncul melalui fotografi dokumenter, 

nada warna alami, tipografi 

sederhana, dan komposisi halaman 

yang terstruktur. Pengaturan 

multimodal ini membantu pembelajar 

membaca gambar, teks, dan konteks 

sebagai sumber makna yang saling 

terhubung, sebagaimana ditunjukkan 

dalam studi terbaru tentang 

penceritaan digital dan pembelajaran 

visual (Kim dkk., 2021)Dalam hal ini, 

buku merek tersebut menggabungkan 

praktik-praktik lokal, literasi visual, dan 

desain instruksional menjadi satu 

artefak pedagogis. 

Buku merek ini dirancang sebagai 

media visual yang menggambarkan 

proses produksi gula aren di Situjuah 

melalui fotografi dokumenter, warna-

warna alami, tipografi sederhana, dan 

alur narasi yang jelas. Sampul depan 

dan belakang memperkenalkan 

identitas inti dari media ini: hubungan 

antara produk, proses produksi, dan 

latar belakang budayanya. 

Penggunaan gambar gula aren 

membantu siswa mengenali produk 

secara visual, sementara judul yang 

mengacu pada lokasi menancapkan 

cerita dalam konteks lokal tertentu. 

Nuansa cokelat memperkuat 

hubungan dengan gula aren, tanah, 

panas, dan pengolahan tradisional; 

nuansa hijau mengarah pada 

lingkungan ekologi pohon aren; ruang 

kosong memberikan fokus visual pada 

foto-foto. Pilihan visual ini mendukung 

pembelajaran karena siswa dapat 

mengamati bagaimana budaya 

material, identitas lokal, dan 

keputusan desain membentuk makna 

dalam artefak visual. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Sampul Depan 
dan Belakang Buku Panduan Merek 
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Bercerita Visual (a) sampul depan 
dan (b) sampul belakang. 

 
Desain sampul menunjukkan 

bahwa buku merek ini tidak hanya 

berfungsi sebagai panduan identitas 

visual, tetapi juga sebagai titik awal 

untuk belajar. Sampul depan 

mengarahkan pembaca untuk 

mengenali produk, lokasi, dan nuansa 

visual sebelum menyelami kisah di 

balik produksinya. Sampul belakang 

menjaga komposisi tetap terkendali, 

memastikan media mempertahankan 

karakter yang bersih dan reflektif. 

Keputusan desain ini penting bagi 

pendidikan seni dan budaya karena 

siswa dapat menganalisis bagaimana 

warna, pemilihan gambar, tipografi, 

dan spasi mewakili pengetahuan lokal 

tanpa gangguan visual yang 

berlebihan. Hal ini juga relevan bagi 

pendidikan kewirausahaan kreatif 

karena sampul tersebut menunjukkan 

bagaimana produk lokal dapat 

membangun nilai melalui narasi 

budaya, bukan sekadar branding 

dekoratif.  

Struktur Penceritaan Visual dalam 
Buku Panduan Merek 

Buku panduan merek akhir ini 

dirancang sebagai narasi visual 

berukuran 20 × 20 cm dengan 32 

halaman. Ceritanya mengulas mulai 

dari bahan baku, proses produksi, 

kegiatan pengrajin, tekstur produk, 

produk akhir, hingga identitas visual. 

Foto-foto dokumenter dan potret 

membuat proses produksi dapat 

dipahami sebagai pengetahuan, 

bukan sekadar hiasan visual. Warna 

cokelat, hijau, putih, dan hitam 

mendominasi desain untuk 

menghubungkan gula aren dengan 

bahan-bahan alami, lingkungan lokal, 

kejelasan visual, dan identitas 

profesional. Tata letak grid, ruang 

kosong, judul tradisional, dan teks isi 

yang mudah dibaca menjaga narasi 

tetap jelas dan stabil. 
 

 
Gambar 3. Desain akhir buku 

panduan merek sebagai sarana 
narasi visual untuk pembelajaran di 

bidang seni, budaya, dan 
kewirausahaan kreatif 

Buku Merek sebagai Sarana 
Pembelajaran Seni dan Budaya 

Buku panduan merek ini memiliki 

potensi pedagogis dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

204 
 

pembelajaran seni dan budaya karena 

menyajikan praktik lokal melalui 

elemen visual yang dapat diamati dan 

ditafsirkan oleh siswa. Siswa dapat 

menganalisis fotografi dokumenter, 

makna warna, komposisi halaman, 

tipografi, serta hubungan antara 

gambar dan teks. Poster memperluas 

sistem visual ini menjadi objek 

pembelajaran yang lebih sederhana. 

Poster ini dapat mendukung diskusi di 

kelas mengenai hierarki visual, 

simbol-simbol budaya, dan 

representasi identitas lokal. 

 
Gambar 4. Desain poster sebagai 

media visual pendukung 

pembelajaran seni dan budaya 

Brandbook sebagai Sarana 
Pembelajaran Kewirausahaan 
Kreatif 

Media pendukung ini 

mengembangkan buku panduan 

merek menjadi model pembelajaran 

praktis untuk kewirausahaan kreatif. 

X-banner, kaos, tas jinjing, stiker, 

talenan kayu, dan cangkir keramik 

menunjukkan bagaimana 

pengetahuan lokal dapat diwujudkan 

menjadi identitas visual yang 

konsisten di berbagai format produk. 

Media-media ini membantu siswa 

memahami bahwa kewirausahaan 

kreatif tidak hanya sebatas menjual 

produk. Hal ini juga mencakup 

pemahaman terhadap nilai budaya, 

membangun konsistensi visual, 

memilih media yang tepat, serta 

mengubah sumber daya lokal menjadi 

produk kreatif yang bermakna. Melalui 

penerapan ini, siswa dapat 

mengamati bagaimana identitas gula 

aren Situjuah bertransformasi dari 

dokumentasi menjadi komunikasi 

produk, positioning pasar, dan 

penciptaan nilai berbasis komunitas. 
1.  X-Banner 

 

2. T-shirt 

 

3. Totebag 4. Sticker Pack 
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5. Wooden 
Cutting Board 

6. Ceramic Mug 

 
 

Pembahasan 
Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa buku panduan merek gula aren 

Situjuah mengubah pengetahuan 

lokal yang semula berupa praktik lisan 

dan pengalaman langsung menjadi 

media pembelajaran visual yang 

terstruktur. Hal ini sejalan dengan 

studi-studi terkini mengenai 

pendidikan berbasis tempat dan 

pengetahuan lokal, yang 

menunjukkan bahwa praktik-praktik 

masyarakat dapat menjadi sumber 

belajar yang bermakna apabila 

dihubungkan dengan lingkungan 

sosial dan budaya para siswa (Rigdel 

& Thapa, 2024). Dalam penelitian ini, 

produksi gula aren tidak hanya 

dipandang sebagai komoditas lokal, 

melainkan sebagai sumber 

pembelajaran mengenai identitas 

budaya, praktik material, literasi 

visual, dan kreativitas berbasis 

komunitas. Struktur penceritaan visual 

juga memperkuat nilai pedagogis dari 

buku merek tersebut. Foto-foto 

dokumenter, warna-warna alami, 

tipografi, tata letak, dan urutan naratif 

membantu siswa memahami 

hubungan antara proses produksi, 

makna budaya, dan identitas visual. 

Temuan ini sejalan dengan  Mou, 

(2024) yang menemukan bahwa 

penceritaan visual mendukung 

kreativitas, keterlibatan, dan 

pembelajaran multimodal. Namun, 

penelitian ini memperluas temuan 

sebelumnya dengan memposisikan 

penceritaan visual sebagai sarana 

untuk merepresentasikan 

pengetahuan lokal dalam pendidikan 

seni, budaya, dan kewirausahaan 

kreatif. Buku panduan merek ini juga 

berkontribusi pada pembelajaran 

kewirausahaan kreatif. Media 

pendukung seperti poster, spanduk X, 

kaos, tas jinjing, stiker, talenan kayu, 

dan cangkir keramik menunjukkan 

bagaimana pengetahuan lokal dapat 

diwujudkan dalam identitas visual 

yang konsisten dan komunikasi 

produk yang kreatif. Temuan ini 

sejalan dengan Gonzalez, (2023) 

bahwa pendidikan kewirausahaan 

akan semakin kokoh ketika para siswa 

mengaitkan sumber daya budaya 

dengan penciptaan nilai dan praktik di 

dunia nyata. Namun, penelitian ini 
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sebaiknya dipandang sebagai bukti 

potensi pedagogis dari brandbook, 

bukan sebagai bukti keefektifan 

pengajarannya. Uji coba di kelas 

belum dilakukan. Penelitian 

selanjutnya sebaiknya mengkaji 

dampak brandbook melalui validasi 

ahli, analisis tanggapan siswa, rubrik 

literasi visual, atau desain kuasi-

eksperimental. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

brandbook dapat melampaui fungsi 

promosionalnya dan berfungsi 

sebagai sarana pedagogis untuk 

mempelajari seni, budaya, dan 

kewirausahaan kreatif. 
 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

buku panduan narasi visual gula aren 

Situjuah dapat merepresentasikan 

pengetahuan lokal melalui fotografi 

dokumenter, sistem warna alami, 

tipografi, tata letak, urutan naratif, dan 

media visual pendukung. Buku 

panduan ini mengubah proses 

produksi gula aren dari praktik lisan 

dan berbasis komunitas menjadi 

bahan pembelajaran terstruktur yang 

dapat diamati, ditafsirkan, dan 

didiskusikan di ruang kelas. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa buku panduan merek memiliki 

potensi pedagogis dalam pendidikan 

seni, budaya, dan kewirausahaan 

kreatif. Dalam pembelajaran seni dan 

budaya, buku panduan ini membantu 

siswa memahami komposisi visual, 

simbol-simbol budaya, praktik 

material, serta identitas lokal. Dalam 

pembelajaran kewirausahaan kreatif, 

buku panduan ini menunjukkan 

bagaimana sumber daya budaya 

dapat diwujudkan menjadi identitas 

visual, komunikasi produk, dan 

penciptaan nilai berbasis komunitas. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi penelitian pendidikan 

dengan mengubah posisi buku merek 

dari sekadar alat promosi menjadi 

media pedagogis. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa praktik produksi 

lokal dapat menjadi sumber belajar 

yang bermakna jika disajikan melalui 

narasi visual. Namun, penelitian ini 

belum mengukur efektivitas 

instruksional buku merek dalam 

konteks kelas. Penelitian selanjutnya 

sebaiknya menguji dampaknya 

melalui validasi ahli, analisis 

tanggapan siswa, penilaian literasi 

visual, atau desain kuasi-

eksperimental. Secara keseluruhan, 

brandbook gula aren Situjuah 

menawarkan model pembelajaran 

kontekstual yang menghubungkan 
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pengetahuan lokal, literasi visual, 

pemahaman budaya, dan 

kewirausahaan kreatif dalam satu 

media pendidikan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

buku panduan narasi visual gula aren 

Situjuah dapat merepresentasikan 

pengetahuan lokal melalui fotografi 

dokumenter, sistem warna alami, 

tipografi, tata letak, urutan naratif, dan 

media visual pendukung. Buku 

panduan ini mengubah proses 

produksi gula aren dari praktik lisan 

dan berbasis komunitas menjadi 

bahan pembelajaran terstruktur yang 

dapat diamati, ditafsirkan, dan 

didiskusikan di ruang kelas. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa buku panduan merek memiliki 

potensi pedagogis dalam pendidikan 

seni, budaya, dan kewirausahaan 

kreatif. Dalam pembelajaran seni dan 

budaya, buku panduan ini membantu 

siswa memahami komposisi visual, 

simbol-simbol budaya, praktik 

material, serta identitas lokal. Dalam 

pembelajaran kewirausahaan kreatif, 

buku panduan ini menunjukkan 

bagaimana sumber daya budaya 

dapat diwujudkan menjadi identitas 

visual, komunikasi produk, dan 

penciptaan nilai berbasis komunitas. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi bagi penelitian pendidikan 

dengan mengubah posisi buku merek 

dari sekadar alat promosi menjadi 

media pedagogis. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa praktik produksi 

lokal dapat menjadi sumber belajar 

yang bermakna jika disajikan melalui 

narasi visual. Namun, penelitian ini 

belum mengukur efektivitas 

instruksional buku merek dalam 

konteks kelas. Penelitian selanjutnya 

sebaiknya menguji dampaknya 

melalui validasi ahli, analisis 

tanggapan siswa, penilaian literasi 

visual, atau desain kuasi-

eksperimental. Secara keseluruhan, 

brandbook gula aren Situjuah 

menawarkan model pembelajaran 

kontekstual yang menghubungkan 

pengetahuan lokal, literasi visual, 

pemahaman budaya, dan 

kewirausahaan kreatif dalam satu 

media pendidikan. 
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